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KATA PENGANTAR

Puji syukur Alhamdulillah kami panjatkan kehadirat Allah SWT
atas segala Karunia dan KeberkahanNya maka buku kolaborasi yang
berjudul “Komunikasi Pendidikan” ini dapat kami selesaikan
dengan sangat baik. Buku ini menggali secara mendalam peran
komunikasi dalam konteks pendidikan, menyoroti pentingnya
interaksi antara pendidik dan peserta didik. Penulis mengeksplorasi
bagaimana komunikasi yang efektif dapat menjadi kunci dalam
menyampaikan materi pembelajaran secara optimal. Dalam buku ini,
pembaca akan dibimbing untuk memahami dinamika komunikasi
pendidikan, mulai dari aspek konseptual hingga penerapan praktisnya
dalam lingkungan pembelajaran.

Berbagai teori dan model komunikasi dianalisis secara jelas dan
diterapkan ke dalam konteks pendidikan, memperkaya pemahaman
pembaca tentang bagaimana pesan dapat disampaikan dan diterima
dengan efektif. Penekanan diberikan pada interaksi yang saling
mendukung antara pendidik dan peserta didik. Pembaca akan
menemukan strategi komunikasi yang dapat memperkuat hubungan
antara kedua belah pihak, menciptakan lingkungan pembelajaran
yang dinamis dan kolaboratif. Selain itu, buku ini membahas peran
teknologi dalam meningkatkan komunikasi pendidikan, menjelaskan
bagaimana penggunaan alat dan platform digital dapat memperkaya
proses pembelajaran. Pembaca akan diajak untuk merenung tentang
bagaimana mengoptimalkan komunikasi dalam era modern ini untuk
meningkatkan efektivitas pendidikan.

Buku ini terdiri dari 16 (enam belas) bab, yaitu: Bab pertama
Pengantar & Pengenalan Komunikasi Pendidikan, Bab kedua Hakikat
& Teori Komunikasi Pendidikan, Bab ketiga Peran Komunikasi dan
Interaksi Guru dan Siswa, Bab keempat Komunikasi Pendidikan &
Pembelajaran Digital Bagi Generasi Z, Bab kelima Pembelajaran
sebagai Proses Komunikasi, Bab keenam Media & Teknologi
Komunikasi Pendidikan, Bab ketujuh Komunikasi Krisis & Manajemen
Konflik dalam Pendidikan, Bab kedelapan Jenis & Model Komunikasi
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Pendidikan, Bab kesembilan Komponen & Tujuan Komunikasi
Pendidikan, Bab kesepuluh Komunikasi Verbal & Non Verbal Dalam
Pendidikan, Bab kesebelas Implikasi Komunikasi, Bab kedua belas
Komunikasi Interpersonal & Intrapersonal Dalam Pendidikan, Bab
ketiga belas Komunikasi Kelompok Antara Dosen & Mahasiswa dalam
Proses Pembelajaran, Bab keempat belas Komunikasi Orang Tua &
Sekolah Dalam Pendidikan, Bab kelima belas Proses & Strategi
Komunikasi Efektif dalam Pembelajaran, serta Bab keenam belas
Public Speaking & Kesantunan Berkomunikasi dalam Pembelajaran.

Kami sebagai Penulis merasa sangat bangga dan berbahagia
dengan penerbitan buku ini, kami berharap buku ini dapat
memberikan manfaat dan inspirasi bagi banyak orang. Buku ini perlu
untuk dimiliki, dijadikan referensi dan sebagai media pembelajaran
dan penambah ilmu pengetahuan bagi para pembacanya. Namun
demikian kami tetap berharap mendapatkan Masukan, Saran dan
Kritik Membangun untuk Kesempurnaan buku ini. Akhir kata, kami
semua mengucapkan Terimakasih kepada semua pihak yang telah
membantu dan mengapresiasi buku kami.

Tim Penulis
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BAB 1
PENGANTAR DAN
PENGENALAN KOMUNIKASI
PENDIDIKAN

Giandari Maulani, S.Kom., M.Kom.
STIE Putra Perdana Indonesia (PPI)

Pendahuluan

Komunikasi memegang peranan penting dalam kehidupan manusia,
tanpa komunikasi banyak hal akan mengalami hambatan, karena
komunikasi sangat diperlukan saat berinteraksi satu sama lain, agar
tidak terjadi kesalahpahaman dan agar dapat menyatukan visi, misi
dan tujuan bersama. Komunikasi dalam dunia pendidikan identik
dengan transfer knowledge antara para pendidik dengan para peserta
didik. Untuk dapat menjalin komunikasi yang efektif, efisien dan
edukatif diperlukan pemahaman mendalam tentang komunikasi agar
visi, misi dan tujuan pendidikan yang ingin dicapai dapat berhasil
dengan sukses. Keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan akan
sangat bergantung kepada efektivitas proses komunikasi yang secara
rutin dilakukan sehari-hari di sekolah.

Adapun bila kita tinjau lebih dalam, yang menjadi prinsip dasar
dari sebuah komunikasi yang baik adalah adanya transfer ide yang
terjalin antar individu yang memiliki derajat atau kesamaan dalam
beberapa aspek sama yang disebut homopilus, yang memungkinkan
terjadinya interaksi komunikasi yang efektif dan menyenangkan.

(Arifin, Z., 2011).
Giandari Maulani
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3. Konsep Dasar Komunikasi Pendidikan
Komunikasi pendidikan adalah interaksi yang terjadi dan saling
terhubung satu sama lain pada aspek bidang pendidikan yang
dapat memberikan kontribusi signifikan mengenai materi
pembelajaran antara para pendidik dengan peserta didik. (Mahadi,
U.2021).

Gambar 1.1: Komunikasi Pendidikan
Sumber: Fidini Robeta (2013).

Unsur-Unsur Komunikasi Pendidikan

Unsur-Unsur Komunikasi Pendidikan antara lain:

1. Komunikator
Komunikator adalah pihak yang menyampaikan suatu Pesan
bermakna/berita kepada komunikan di dalam proses komunikasi
pendidikan. Dalam hal ini yang menjadi komunikator adalah para
pendidik/pengajar.

2. Komunikan
Komunikan adalah pihak yang menerima suatu pesan
bermakna/berita dari komunikator di dalam proses komunikasi
pendidikan. Dalam hal ini yang menjadi komunikan adalah para
peserta didik.

3. Pesan
Pesan adalah suatu informasi yang disampaikan oleh komunikator
kepada komunikan. Dalam hal ini berarti suatu informasi dari para
pendidik/pengajar kepada peserta didik dalam proses

pembelajaran.
Giandari Maulani
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Pengantar dan Pengenalan Komunikasi Pendidikan

contoh: suara riuh orang-orang berbicara, suara bising kendaraan
lalu lalang, suara hujan deras berpetir dan sebagainya.
7. No Feedback

No feedback merupakan hambatan/gangguan komunikasi karena
Komunikan tidak menanggapi atau tidak melakukan umpan
balik/Feedback kepada komunikator saat berlangsungnya proses
komunikasi, komunikan hanya diam dan tidak merespons atau
dapat saja komunikan justru tidak peduli dengan pembicaraan
komunikator. (Hanifa, Lia., 2012).

Keberhasilan dalam Komunikasi Pendidikan

Agar dapat memperoleh keberhasilan di dalam menyampaikan pesan

atau informasi dalam komunikasi pendidikan, maka perlu untuk

memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1. Menggunakan teknik bicara efektif.

2. Menggunakan kata-kata yang lazim digunakan saat
berbicara/berkomunikasi.

3. Menggunakan kata-kata concrete/konkrit yang lebih terbatas dan
memiliki arti khusus.

4. Pemberian petunjuk.

Ketepatan.

6. Kelugasan. (Burhanuddin, A., 2014).

v
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Giandari Maulani
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BAB 2
HAKIKAT DAN TEORI
KOMUNIKASI PENDIDIKAN

Kelik Wachyudi, M.Hum.
Universitas Singaperbangsa Karawang

Pendahuluan

Berkomunikasi merupakan sesuatu kegiatan yang dilakukan oleh
manusia dalam bertukar ide dan gagasan. Ada dua terminologi yang
harus diuraikan oleh penulis dalam kegiatan komunikasi adalah
‘komunikator’ dan ‘komunikan’. Komunikasi sendiri dapat dilakukan
secara lancar dan terhindarkan dari hambatan ketika manusia
mempunyai sistem lambang atau kode kebahasaan yang dapat dan
sama-sama dapat dimengerti baik oleh komunikator dan komunikan
itu sendiri.

Komunikator sendiri memiliki arti bahwa pihak berinisiasi dan
memulai dalam proses komunikasi terhadap yang dituju (Muniarti,
2019). Lalu, apa yang dimaksud dengan komunikan itu sendiri? Secara
singkat, komunikan sendiri merupakan mitra dari komunikator itu
sendiri (Muniarti, 2019). Dengan bahasa yang disederhanakan bahwa
komunikan itu adalah seseorang atau lebih dari satu orang yang diajak
berkomunikasi oleh komunikator baik secara verbal ataupun
nonverbal.

Kelik Wachyudi
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o —0
FEEDBACY
Sender Receiver

Gambar 2.1: Pola Komunikasi S_R
Sumber: Rizki Blogspot dalam Muniarti (2019).

Pada gambar 2.1 tersebut ada sender (komunikator) dan receiver
(Penerima) serta tanda panah tersebut merupakan arus umpan balik
antara komunikator terhadap komunikan. Dalam implementasi dari
proses komunikasi antara komunikator ke komunikan bersifat dua
arah; komunikator dapat menjadi komunikan dan begitu sebaliknya.
Visualisasi interaksi ini dapat dilihat seperti berikut.

Siswa ; <« > Siswa,

Gambar 2.2: Pola Komunikasi Multi Arah
Sumber: Dari Meylia Elizabeth dengan Judul Interaksi Belajar
Mengajar.

Selanjutnya, salah satu prasyarat dari kelancaran komunikasi

adalah pengetahuan yang sama tentang dunia. Thwal pengetahuan
yang sama akan dunia ini akan akan memudahkan komunikan dalam
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interaktif, interpersonal, dan empati. @ Kegunaan dalam
pengimplementasian komunikasi pendidikan meliputi fungsi
pengawasan, fungsi sosialisasi, dan fungsi penyampaian informasi.
Dengan begitu, hakikat dan teori komunikasi telah penulis sedikit
coba-uraikan kepada pembaca semuanya.
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BAB 3
PERAN KOMUNIKASI DAN
INTERAKSI GURU DAN SISWA

Dra. Henny Sri Astuty, M.Pd.
Universitas PGRI Ronggolawe

Pendahuluan

Proses pembelajaran baik di dalam atau di luar lingkungan sekolah
sangat membutuhkan adanya komunikasi baik secara langsung atau
tidak langsung. Pendidikan menurut Frederick J.Mc.Donals & M.,
Langeveld (Soedarsono, 2023) adalah kegiatan atau proses yang
diarahkan untuk mengubah (behavior) manusia. Harlina (Sagala and
Yarni, 2023) berpendapat bahwa pendidik sebagai orang tua selama
di sekolah berusaha untuk mencukupi kebutuhan dasar, melatih
keterampilan hidup yang mendasar, memberikan kebutuhan material
terbaik, memenuhi kebutuhan emosi dan psikologi, serta memberikan
kesempatan pendidikan yang terbaik.

Untuk memenuhi kebutuhan ini semua, langkah awal yang
diperlukan adalah melalui komunikasi. Komunikasi secara langsung
dapat dilakukan melalui pembelajaran di kelas secara verbal atau
tatap muka atau yang sering dikenal dengan istilah luring (luar
jaringan) dan non verbal yaitu menggunakan media cetak. Komunikasi
tidak langsung dapat dilakukan dengan media elektronik dikenal
dengan istilah daring (dalam jaringan).

Komunikasi guru dan siswa yang sama-sama makhluk sosial
sangat dan harus terjadi dalam proses pembelajaran untuk mencapai
tujuan pembelajaran dan cita-cita peserta didik. Sebagaimana

Henny Sri Astuty




Peran Komunikasi dan Interaksi Guru dan Siswa

digunakan untuk kepentingan siswa. Proses yang telah dirancang
untuk memudahkan tercapainya tujuan pembelajaran dan hal ini
dilakukan oleh guru melalui komunikasi dan interaksinya dengan
peserta didik, termasuk di dalamnya telah diperhitungkan kejadian
eksternal maupun internal yang akan terjadi selama proses
pembelajaran berlangsung.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (Maisaroh, 2020) bahwa
pembelajaran adalah kegiatan untuk peserta didik. Beberapa
pendapat tentang interaksi dalam pembelajaran (Maisaroh, 2020)
menurut:

a. Shuyadi dan Abu Achmad, interaksi pendidikan merupakan
gambaran hubungan aktif dua arah antara pendidik dan peserta
didik dalam ikatan tujuan pendidikan.

b. Sadirman A.M, interaksi pendidikan merupakan proses sengaja
dan sadar terhadap tujuan mengantarkan peserta didik pada
tingkat kedewasaannya.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa interaksi pendidikan merupakan kegiatan dalam proses
pembelajaran dengan melibatkan orang lain. Orang lain yang
dimaksud adalah pendidik dan peserta didik, dengan
memanfaatkan bahan ajar dan media ajar untuk mencapai tujuan
pendidikan.

kksk kok skok kok ok
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dapat dllakukan melalui pembelajaran di kelas secara verbal atau
tatap muka atau yang sering dikenal dengan istilah luring (luar
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BAB 4
KOMUNIKASI PENDIDIKAN
DAN PEMBELAJARAN DIGITAL
BAGI GENERASI Z

Dr. Ir. Norbertus Tri Suswanto Saptadi, S.Kom., M.T., M.M., IPM.
Universitas Atma Jaya Makassar

Pendahuluan
Komunikasi merupakan suatu proses dari berbagai aktivitas yang
secara terus menerus diupayakan melalui sesuatu yang tidak memiliki
awal atau akhir serta selalu dapat berubah-ubah berdasarkan situasi
yang terjadi saat itu. Komunikasi menyertakan suatu variasi untuk
saling berkaitan secara kompleks yang tidak memiliki duplikasi dalam
usaha yang relatif sejenis seperti saling terkait di antara orang,
lingkungan, kemampuan, perilaku, status, pengalaman, dan perasaan
sehingga dalam mengambil keputusan berdasarkan jenis komunikasi
yang berlaku pada suatu waktu tertentu (Yunita and Irsal, 2021).
Komunikasi pendidikan dan komunikasi dalam pembelajaran
merupakan 2 (dua) hal pendekatan komunikasi yang cenderung
berbeda antara satu bagian dengan yang lain. Diskusi mengenai topik
dan keberadaan komunikasi pendidikan akan selalu menarik dan
berfokus kepada komunikasi yang terdapat dalam suatu komunitas
atau institusi pendidikan yang relevan dan dinamis, baik secara
internal maupun eksternal. Komunikasi pembelajaran akan berfokus
pada suatu metode, cara dan teknik komunikasi yang dilakukan dalam
proses atau aktivitas antara tenaga pendidik yaitu guru di sekolah atau
dosen di perguruan tinggi bersama peserta didik yaitu siswa di
sekolah atau mahasiswa di perguruan tinggi (Kurniawan et al., 2023).

Norbertus Tri Suswanto Saptadi




Komunikasi Pendidikan dan Pembelajaran Digital Bagi Generasi Z

Fokus utama dalam pembelajaran mengarah pada suatu konsep
komunikasi pembelajaran digital bagi Generasi Z (Gen Z). Populasi
penduduk di dunia yang terus berkembang dan berubah telah
menghadirkan berbagai generasi baru. Mulai kehadiran Generasi Baby
Boomers tahun 1946-1960 hingga dinamika Gen Z tahun 1995-2010
yang memberikan warna beragam. Gen Z merupakan suatu generasi
perdana yang berawal mula telah dipengaruhi oleh eksistensi dan
keberadaan suatu teknologi (Firamadhina and Krisnani, 2021).

Teknologi hadir dalam rupa bentuk seperangkat teknologi
komputer atau media elektronik seperti telepon seluler (smartphone),
jaringan internet, bahkan hingga berbagai aplikasi di media sosial
(medsos). Gen Z telah dibesarkan dengan kehadiran web sosial yang
berfokus pada pengelolaan materi digital dan teknologi terkini yang
merupakan suatu bentuk identitas (Singh and Dangmei, 2016).

Pemahaman tentang konsep komunikasi pendidikan dimaknai
sebagai latar belakang makro dari aktivitas komunikasi pembelajaran.
Pemahaman dalam konteks ini diperlukan agar masyarakat secara
umum dapat menyadari bahwa efektivitas dalam proses komunikasi
pembelajaran sangat ditentukan melalui kesuksesan komunikasi yang
terjadi antar berbagai pihak (stakeholders) dalam institusi pendidikan
dan aktivitas kerja pada era industry 4.0 dan society 5.0.

Gambar 4.1: Komunikasi Pendidikan
Sumber: https://www.indonesiana.id /read /153006 /pentingnya-
komunikasi-dalam-pendidikan.
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vital eksistensinya pada pembelajaran setelah Indonesia dilanda oleh
pandemic covid-19. Eksistensi digital pada pendidikan dapat
mengatasi terjadinya learning loss sebagai dampak pandemic tersebut.
Kondisi ini membawa disrupsi digital pada pendidikan (digital
disruption). Peran digital dalam pembelajaran sangat pesat dan
melambung tinggi dan bahkan tidak dapat dihindari karena
merupakan salah satu instrumen pelaksanaan proses belajar
mengajar pada tiap lini pendidikan. Model pembelajaran digital adalah
pembelajaran yang menggunakan media digital sebagai alat
pelaksanaan pembelajaran.

skksk skok kok kok ok
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BAB 5
PEMBELAJARAN SEBAGAI
PROSES KOMUNIKASI

Rahmi Hayati, M.Pd.
Universitas Almuslim

Pendahuluan

Kata komunikasi atau communication dalam Bahasa Inggris berasal
dari kata Latin communis yang berarti “sama”, communico,
communication atau communicare yang berarti “membuat sama” (to
make common). Istilah pertama (communis) paling sering disebut
sebagai asal kata komunikasi yang merupakan akar dari kata-kata
latin lainnya yang mirip. Komunikasi menyarankan bahwa suatu
pikiran, suatu makna, atau suatu pesan dianut secara bersama Akan
tetapi beberapa definisi kontemporer menyarankan bahwa
komunikasi merujuk pada cara berbagi hal-hal tersebut. Kata lain yang
mirip dengan komunikasi adalah komunitas (community) yang juga
menekankan kesamaan atau kebersamaan. Komunitas adalah
sekelompok orang yang berkumpul atau hidup bersama untuk
mencapai tujuan tertentu dan mereka berbagi makna dan sikap. Tanpa
komunikasi tidak akan ada komunitas dan tanpa komunitas tidak akan
berlangsung komunikasi. Jadi, komunikasi adalah proses dan tindakan
manusia dalam suatu kelompok masyarakat dan masyarakat
membutuhkan komunikasi sebagai penguat struktur mereka.

Rahmi Hayati




Pembelajaran Sebagai Proses Komunikasi

@

MEDIA
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Gambar 5.1: Proses Komunikasi
Sumber: Lolisetriani (2015) http://lolisetriani-
mpd.blogspot.co.id/2015/06/ contoh-bahan-ajar-media-
pembelajaran.html

Memahami Konsep Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses di mana seseorang memperoleh
pengetahuan, keterampilan, sikap, atau pemahaman baru melalui
berbagai cara. Pembelajaran dapat dianggap sebagai proses
komunikasi, di mana terjadi proses penyampaian informasi dari
komunikator kepada komunikan dengan menggunakan media
tertentu (Nofrion, 2018). Dalam pembelajaran, komunikasi menjadi
bagian penting yang tidak bisa terpisahkan dari proses tersebut.
Tanpa adanya komunikasi yang baik, maka tujuan dari pembelajaran
tidak akan tercapai, dan lebih buruk lagi bisa menyebabkan
kesalahpahaman atau dalam konteks pembelajaran hal tersebut bisa
menyebabkan miskonsepsi atas suatu materi pembelajaran. dalam
proses komunikasi pembelajaran, terdapat beberapa unsur, seperti
informasi, sumber informasi, penerima informasi, media, dan metode
pembelajaran. Media pembelajaran menempati posisi yang cukup
penting sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran. Tanpa
media, komunikasi tidak akan terjadi dan proses pembelajaran
sebagai proses komunikasi jika tidak akan bisa berlangsung secara
optimal. Oleh karena itu, media pembelajaran adalah komponen
integral dari sistem pembelajaran.

Hubungan Pembelajaran dan Komunikasi
Pembelajaran dan komunikasi saling terkait erat satu sama lain.
Komunikasi adalah fondasi dari proses pembelajaran, karena transfer
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Pembelajaran akan terus bertransformasi dengan cepat
seiring dengan kemajuan teknologi dan pemahaman yang lebih
baik tentang kebutuhan siswa. Integrasi teknologi dengan
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa akan menjadi
fokus utama dalam tren masa depan komunikasi pembelajaran.
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Universitas Negeri Makassar

Komunikasi Dalam Pendidikan

Komunikasi dalam Pendidikan merupakan salah satu indikator
keberhasilan dalam pembelajaran. Komunikasi dan pembelajaran
sangat erat kaitannya, komunikasi didefinisikan sebagai pertukaran
informasi, dan pembelajaran berarti tindakan membangun
pengetahuan dalam proses informasi. Komunikasi antara pendidik
dan peserta didik yang baik ditunjukkan dalam proses pembelajaran
yakni terciptanya pembelajaran yang interaktif dan berkualitas.
Pembelajaran yang interaktif dapat dilakukan dengan bantuan media
pembelajaran.

Perubahan media di era digital saat ini berubah sangat cepat dan
mempengaruhi setiap bidang pekerjaan. Perubahan ini menunjukkan
bahwa komunikasi dan pembelajaran juga akan berubah-ubah model
dan pengembangannya. Perubahan ini terjadi karena adanya proses
transformasi teknologi Informasi dan Komunikasi.

Pemanfaatan Teknologi Komputer Informasi dan Komunikasi
(TIK) dalam dunia pendidikan saat ini bukanlah hal yang baru. Banyak
media pembelajaran berbasis TIK yang dikembangkan dan diterapkan
oleh pengajar bahkan peserta didik di tingkat Menengah Atas dan
Perguruan Tinggi saat ini diberi bekal untuk mengembangkan media
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pembelajaran telah efektif dalam jangka pendek?); (4) Evaluasi
dampak (apakah daya ingat pengetahuannya terekam dalam jangka
waktu yang lama?).
Adapun beberapa tahap-tahap yang harus dilalui diantaranya:
1. Tahap Evaluasi Formatif
Menurut Philip (1997:136) beberapa hal yang perlu diketahui
dalam tahap evaluasi ini diantaranya:
a. Efektivitas navigasi.
b. Apakah siswa atau pengguna nyaman menggunakannya.
c¢. Kemudahan pendekatan yang digunakan untuk menyampaikan
informasi.
d. Desain layar efektif.
e. Proses kerjanya terencana (terprogram dengan baik).
2. Tahap Evaluasi Sumatif
Tujuan utama dari evaluasi sumatif ini adalah untuk mengetahui
tingkat efektivitas dari tujuan pembelajaran yang terdapat pada
multimedia yang dikembangkan. Adapun teknik yang digunakan
pada tahap ini antara lain dapat berupa; ujian atau tes tradisional
dengan tetap memperhatikan reliabilitas dan validitasnya, maupun
dalam bentuk tes simulasi berbasis komputer. Teknik pengukuran
lainnya dengan menggunakan” bank soal atau bank latihan”,
maupun tes performance.
3. Tahap Evaluasi Dampak Jangka Panjang
Meskipun relatif sulit untuk menjamin bahwa daya ingat tentang
pengetahuan yang didapat dari materi multimedia dapat tersimpan
dalam waktu yang lama, namun ada beberapa teknik yang dapat
digunakan untuk bisa sampai ke sana diantaranya dengan
menggunakan teknik; catatan anekdot, observasi, interview, dan
pengukuran tidak langsung.
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Pendahuluan

Meningkatnya minat dalam bidang komunikasi krisis telah
menggarisbawahi relevansinya dengan berbagai bidang manajemen
organisasi. Bidang komunikasi krisis dicirikan oleh empat domain
utama, yaitu komunikasi bencana, manajemen isu/konflik,
manajemen risiko dan komunikasi, dan manajemen reputasi. Masing-
masing domain ini berkaitan erat dengan komunikasi krisis dan secara
substansial telah mempengaruhi perkembangan bidang tersebut
(Heath & O’Hair, 2020).

Meskipun menghubungkan komunikasi krisis dengan bidang-
bidang ini bukanlah sebuah konsep baru dalam memahami bidang-
bidang tersebut saling memberi informasi dan berinteraksi satu sama
lain. Peran komunikasi krisis dalam bidang-bidang ini dapat signifikan
dan bermanfaat bagi organisasi. Komunikasi krisis dapat membantu
organisasi mengelola krisis yang terjadi secara efektif dan efisien
bahkan untuk keberhasilan organisasi yang lebih baik.

Komunikasi adalah inti dari manajemen konflik. Ketika terjadi
konflik, organisasi membutuhkan informasi yang komprehensif.
Dengan komunikasi, informasi dikumpulkan, diolah menjadi
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bagian dapat membantu meminimalkan kemungkinan timbulnya
konflik. Ketika konflik benar-benar terjadi, penting untuk melakukan
pendekatan dengan tenang, terukur dan konstruktif, serta berupaya
mengidentifikasi permasalahan mendasar dan mencari solusi yang
dapat diterapkan oleh setiap anggota organisasi.

Komunikasi krisis dan manajemen konflik adalah dua
keterampilan penting yang harus dimiliki oleh para pimpinan dan staf
pada perguruan tinggi atau sekolah, serta bagian hubungan
masyarakat. Dengan mengembangkan strategi dan rencana yang
efektif, lembaga pendidikan dapat memastikan bahwa mereka siap
merespons krisis dan konflik dengan cara yang mengedepankan
komunikasi  yang kuat dan positif bagi seluruh pemangku
kepentingan.
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BAB 8
JENIS DAN MODEL
KOMUNIKASI PENDIDIKAN

Ranu Iskandar, S.Pd., M.Pd.
Universitas Negeri Semarang

Pendahuluan
Pendidik dan peserta didik saling berkomunikasi dengan metode
mengekspresikan dalam proses pembelajaran. Pada pendekatan
teacher-based learning, pendidik lebih dominan dalam berinteraksi
dengan pendidik, sedangkan pada pendekatan student-based learning,
peserta didik lebih dominan berinteraksi dengan sesama peserta didik
dan pendidik. Saat proses pembelajaran dapat menggunakan jenis dan
model komunikasi yang berbeda. Namun demikian, komunikator
harus memilih metode mengekspresikan yang paling efektif dan
efisien agar komunikan dapat menerima informasi dengan baik.
Pendidik termasuk komponen dalam suatu unsur organisasi
sekolah. Dalam organisasi ini maka akan terjadi komunikasi antara
pendidik dan komunikasi pendidik dengan pimpinan organisasi di
sekolah atau perguruan tinggi juga harus berkomunikasi. Untuk itu
perlu diketahui jenis komunikasi yang terjadi berdasarkan struktur
organisasi.

Jenis Komunikasi Pendidikan

Jenis komunikasi dapat dibedakan berdasarkan (1) berdasarkan
metode mengekspresikan, (2) berdasarkan struktur organisasi, dan
(3) berdasarkan level komunikasi. Berikut ini adalah beberapa
pendapat mengenai jenis komunikasi pendidikan.
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Jenis dan Model Komunikasi Pendidikan

yang digunakan untuk mentransmisikan pesan dari sumber ke
penerima. Ini bisa meliputi komunikasi lisan, tertulis, visual, atau
bahkan nonverbal, (4) Penerima (Receiver): Individu atau entitas yang
menerima pesan dari sumber. Penerima berusaha untuk memahami
dan menafsirkan pesan yang diterima (Berlo, 1960).

$okokkokokokokk

Daftar Pustaka

Arkansas State University. (2016). 3 Main Types of Communication.
https://degree.astate.edu/online-
programs/undergraduate/bachelor-strategic-communications-
media/comm-studies/3-main-types-of-communication/.

Berlo, D. K. (1960). The Process of Communication: An Introduction to
Theory and Practice. Holt, Rinehart and Winston.

Lasswell, H. D. (1960). The Structure and Function of Communication
in Society. University of Illinois Press.

Lewis, L. (2019). Organizational Change: Creating Change Through
Strategic Communication. John Wiley & Sons.

Muhammadiah, M. (2023). Model Komunikasi Dalam Pendidikan dan
Pembelajaran. In A. Yanto & F. D. Dwatra (Eds.), Teori Komunikasi
Pembelajaran (pp. 79-100). PT Global Eksekutif Teknologi.

Nudin, B., Hutapea, B., Rony Sandra Yofa Zebua, Sukarman Purba,
Suparmi, Putri Noor Ramayanti, Nur Faliza, Wibowo, F. I. S, Safii,
M., Fitroh, S. F., & Saddia, A. (2023). Kepemimpinan SDM dalam
Pendidikan. In A. Yanto (Ed.), Manajemen Sumber Daya Manusia di
Bidang Pendidikan (pp. 139-170). Global Eksekutif Teknologi.

Rusdiana, H. A. (2021). Kebijakan Pendidikan: Hand Out Mata Kuliah
Kebijakan Pendidikan. Pusat Penelitian Dan Penerbitan Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat UIN Sunan Gunung
Djati Bandung.

Ranu Iskandar

115


https://degree.astate.edu/online-programs/undergraduate/bachelor-strategic-communications-media/comm-studies/3-main-types-of-communication/
https://degree.astate.edu/online-programs/undergraduate/bachelor-strategic-communications-media/comm-studies/3-main-types-of-communication/
https://degree.astate.edu/online-programs/undergraduate/bachelor-strategic-communications-media/comm-studies/3-main-types-of-communication/

Jenis dan Model Komunikasi Pendidikan

Schramm, W. (1985). The Process and Effect of Mass Communication.
University of Illinois Press.

UNICEF. (n.d.). How To Communicate Effectively With Your Young Child:
9 Ways To Strengthen Your Bond Through Your Words And Actions.
https://www.unicef.org/parenting/child-care/9-tips-for-better-
communication.

University of Minnesota. (2015). 12.5 Different Types of
Communication. In Principles of Management. University of
Minnesota Libraries Publishing.

Ranu Iskandar


https://www.unicef.org/parenting/child-care/9-tips-for-better-communication
https://www.unicef.org/parenting/child-care/9-tips-for-better-communication

Jenis dan Model Komunikasi Pendidikan

PROFIL PENULIS

Ranu Iskandar, S.Pd., M.Pd.
Q Ketertarikan penulis dalam dunia pendidikan
: dimulai sejak 2011. Hal ini membuat penulis
' menamatkan jenjang S-1 Pendidikan Teknik
- Otomotif, Universitas Negeri Yogyakarta
tahun 2017 dan jenjang S-2 Pendidikan
> Teknologi dan Kejuruan Konsentrasi
ﬁ'k ‘,4 Pendidikan Teknik Otomotif, Universitas
' Negeri Yogyakarta tahun 2020. Saat ini
penulis menjadi dosen dengan homebase Pendidikan Teknik Otomotif,
Fakultas Teknik, Universitas Negeri Semarang. Beberapa penelitian
yang telah dilakukan didanai oleh internal perguruan tinggi Selain
peneliti, penulis juga aktif menulis buku dengan harapan dapat

memberikan kontribusi positif bagi bangsa dan negara yang sangat
tercinta ini.

Email Penulis: ranuiskandar@mail.unnes.ac.id.

Ranu Iskandar

117


mailto:ranuiskandar@mail.unnes.ac.id

BAB 9
KOMPONEN DAN TUJUAN
KOMUNIKASI PENDIDIKAN

Dr. H. Abdul Hamid Arribathi, S.Ag., M.M., ICM.
Universitas Raharja Kota Tangerang

Pendahuluan

Dalam berbagai hal baik dalam makhluk hidup maupun benda mati
seperti; hewan, tumbuhan, manusia, dan juga rumah, mobil, serta
pesawat terbang terdapat bagian penting yang tidak bisa terabaikan,
jika bagian-bagian tersebut terabaikan maka akan berakibat fatal,
bahkan tidak disebut dengan istilah, nama, atau sebutan yang
dimaksud. Bagian yang penting itu sering disebut dengan ‘unsur atau
komponen’. Demikian pula dalam konsep pengetahuan atau berbagai
bidang, termasuk dalam bidang komunikasi pendidikan juga memiliki
komponen dan tujuan.

Dalam Komunikasi, yang menjadi hakikat utama adalah
sampainya substansi pesan dari seseorang terhadap orang lain guna
mencapai tujuan yang dimaksud. Adapun jenis pesannya dapat berupa
verbal dan non verbal. Sedangkan komponennya minimal meliputi:
penyampai pesan yang sering disebut komunikator, pesan yang
hendak disampaikan, penerima pesan yang diberi nama komunikan,
dan alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan.

Guna mempermudah dalam kajian dalam bentuk buku yang
bersifat chapter, bab komponen dan tujuan komunikasi pendidikan,
secara berurutan akan dikupas secara sederhana terdiri dari:
pengertian  komunikasi  pendidikan, jenis-jenis = komunikasi
pendidikan, komponen komunikasi dalam pendidikan, fungsi
komunikasi pendidikan, dan hambatan komunikasi pendidikan.
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kepemimpinan, attitude of teacher, voice of teacher, dan kondisi
dalam organisasi (Deddy Mulyana, 2008, p. 221).

Strategi Menghadapi Hambatan
Poin utama dalam menghadapi berbagai hambatan komunikasi yaitu
dengan mengetahui secara pasti faktor penyebab utama dari
hambatan tersebut; apa penyebabnya, siapa aktor penyebabnya, dari
mana asal penyebab tersebut, karakteristiknya (ringan atau berat),
bagaimana cara mengatasinya, kapan (waktu) mengeksekusi, dan
siapa yang akan mengeksekusi (eksekutor) hambatan tersebut.
Selanjutnya menempatkan strategi dengan menggunakan
perangkat, media, alat dan pelaksana yang tepat sesuai masalah yang
dihadapi sesuai hasil identifikasi (Isa Pandu Setianto, 2009). Setelah
hambatan tersebut dieksekusi, maka melakukan evaluasi, apakah
hambatan tersebut telah teratasi dengan baik dan benar?. jika
dianggap belum, maka melakukan langkah alternatif sebagai follow up
selanjutnya, demikian seterusnya sampai hambatan dapat
terselesaikan.
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BAB 10
KOMUNIKASI VERBAL DAN
NONVERBAL DALAM
PENDIDIKAN

Nurul Saniah, S.Sos.1., M.A.
Universitas Potensi Utama

Pengertian Komunikasi Verbal dan Nonverbal

Sebelum dijelaskan komunikasi verbal dan nonverbal ada baiknya
terlebih dahulu kita mengetahui pengertian dari komunikasi itu
sendiri. Banyak para pakar yang telah mengemukakan pengertian dan
definisi dari komunikasi. Dari sekian banyak pengertian komunikasi
tersebut dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah proses
menyampaikan pesan dari seorang komunikator kepada komunikan.
Pada bab ini akan menjelaskan tentang komunikasi verbal dan
nonverbal dalam dunia pendidikan. Jadi yang dimaksud dengan
komunikator itu adalah guru yang menyampaikan pesan atau materi
pelajaran dan komunikan itu adalah siswa/murid yang menerima
materi pelajaran.

Yang dimaksud komunikasi verbal adalah komunikasi yang
menggunakan simbol-simbol atau kata-kata, baik yang dinyatakan
secara oral atau lisan maupun tulisan. (Arni, Muhammad, 2002:95).
Komunikasi verbal secara oral dengan mulut atau lisan adalah proses
menyampaikan pesan, informasi dan instruksi dengan kata-kata
kepada orang lain dengan bertanya, memberikan pendapat atau
argumen yang harus dapat dimengerti bagi yang menerima pesan
tersebut. Sedangkan secara tulisan komunikasi verbal yang dituliskan
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Gambar 10.1: Komunikasi Verbal
Sumber:https://www.kompasiana.com/lilinrofigotulilmi
/5ab765e5caf7db210f40fc42 /yuk-perbaiki-cara-
komunikasi-anda.

~

Gambar 10.2: Komunikasi Nohverbal

Sumber:https://www.kompasiana.com/faisalwibisono3325/61
€3dd854b660d03f50ab2c4 /komunikasi-nonverbal.
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BAB 11
IMPLIKASI KOMUNIKASI
DALAM PEMBELAJARAN

Mayasari, M.Pd.
Universitas Raharja

Pendahuluan

Komunikasi merupakan elemen krusial dalam kehidupan manusia,
mempengaruhi keterampilan dalam membina persahabatan,
berinteraksi sosial, mencapai kesuksesan studi, dan berbagai aspek
lainnya. Kesulitan dalam berkomunikasi dapat menghasilkan dampak
negatif seperti kesulitan dalam membangun hubungan sosial,
kesulitan beradaptasi dengan situasi baru, dan kesulitan berinteraksi
dengan individu yang berasal dari latar belakang budaya yang
berbeda.

Kegiatan pembelajaran sejatinya menitikberatkan pada kegiatan
komunikasi, yang mengantarkan interaksi antara guru dan siswa.
Proses pembelajaran yang efektif tidak hanya membutuhkan
penyampaian informasi yang jelas, tetapi juga memerlukan
komunikasi yang efektif antara guru dan siswa, serta antara siswa itu
sendiri. Guru menjadi contoh yang akan diikuti oleh siswa, sehingga
diperlukan komunikasi yang satu frekuensi dengan siswa.

Bagaimana guru menyampaikan informasi tentu memiliki
pengaruh besar terhadap cara siswa memahami pelajaran. Peran
seorang guru memiliki dampak besar pada keberhasilan siswa sebagai
pelajar. Hal ini akan berpengaruh pada efektivitas dan keberhasilan
pencapaian tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, seorang pengajar
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Pentingnya komunikasi efektif antara guru-siswa, siswa-guru,
dan siswa-siswa menjadikan proses pembelajaran berjalan dengan
optimal. Proses pembelajaran yang terjadi tidak hanya terbatas pada
transmisi informasi yang menyasar ranah kognitif saja, tetapi juga
pada pembentukan ikatan interpersonal yang positif dan
mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh, sehingga
tujuan pembelajaran pada aspek afektif dan psikomotor pun
tercapai.
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Erni Susilawati, S.Pd., M.Pd.
Universitas Sunan Gunung Djati Bandung

Pendahuluan

Komunikasi merupakan hubungan antara dua orang atau lebih dalam
rangka menjalin hubungan sosial yang dilakukan dalam kehidupan
sehari-hari. Komunikasi yang dilakukan terdiri dari dua komponen
yaitu komunikasi interpersonal dan komunikasi intrapersonal.
Menurut Joseph A. Devito, komunikasi interpersonal adalah
penyampaian pesan secara verbal maupun nonverbal antara dua
orang atau lebih yang saling mempengaruhi.

Komunikasi intrapersonal menurut Huda (2013) yaitu
komunikasi yang dilakukan oleh satu orang saja atau terjadi dalam
individu, seperti halnya ketika sedang menghayal, seolah-olah kita
sedang berkomunikasi dengan diri kita sendiri. Kedua komunikasi
tersebut dilakukan manusia dalam menjalankan keberlangsungan
hidupnya dan merupakan cara pemecahan masalah yang terjadi
sehingga menghasilkan satu kesimpulan yang dilakukan melalui suatu
tindakan atau perilaku dalam kehidupannya.
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Pengertian Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal adalah proses pertukaran informasi,
gagasan, perasaan, dan pikiran antara dua atau lebih orang. Ini
melibatkan interaksi langsung antara individu-individu yang terlibat,
baik secara verbal maupun nonverbal. Komunikasi interpersonal bisa
terjadi dalam berbagai konteks, seperti di tempat kerja, dalam
hubungan pribadi, dalam keluarga, di antara teman, dan di berbagai
situasi sosial lainnya. Berdasarkan pendapat dari R. Wayne Pace,
komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi adalah
proses komunikasi antara dua orang atau lebih secara tatap muka,
yang memungkinkan komunikator menyampaikan pesan secara
langsung dan komunikan menanggapinya pada saat yang bersamaan.

Hal ini mengandung arti komunikasi interpersonal yang baik
adalah yang dilakukan secara langsung tanpa perantara. Adapun
menurut Deddy Mulyana dalam bukunya yang berjudul Ilmu
Komunikasi Suatu Pengantar (2010), komunikasi antar pribadi adalah
komunikasi antar manusia secara tatap muka, yang memungkinkan
pesertanya menangkap reaksi orang lain dengan langsung, baik secara
verbal maupun nonverbal.

Komunikasi intrapersonal merujuk pada proses komunikasi yang
terjadi di dalam diri seseorang sendiri. Ini adalah interaksi internal
yang melibatkan refleksi, pemikiran, dan pertimbangan yang terjadi di
dalam pikiran individu. Dalam komunikasi ini, seseorang berinteraksi
dengan diri sendiri, menggali ide, memproses informasi, mengambil
keputusan, dan mengelola emosi.

Menurut Effendi (1993), komunikasi intrapersonal adalah proses
dimana individu menciptakan pengertian, yakni komunikasi yang
berlangsung dalam diri, meliputi kegiatan berbicara kepada diri
sendiri dan kegiatan- kegiatan mengamati dan memberikan makna
(intelektual dan emosional) kepada lingkungan. Hal ini selaras
dengan ungkapan dari Blake and Haroldsen (2005), komunikasi
intrapersonal merupakan peristiwa komunikasi yang terjadi dalam
diri pribadi seseorang. Dari kedua pendapat para ahli diatas,
menggambarkan bahwa komunikasi interpersonal dilakukan oleh diri
sendiri dan terjadi pada diri seseorang.
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komunikasi intrapersonal, keduanya saling berhubungan dan saling
mempengaruhi satu sama lain, sehingga menghasilkan suatu
keputusan berupa tindakan atau perilaku yang dilakukan dalam
pendidikan. Tujuan komunikasi intrapersonal bertujuan untuk
membantu individu menjadi lebih sadar, memahami diri sendiri
secara lebih baik, dan mengelola aspek-aspek internal mereka dengan
lebih efektif.

Dalam konteks pendidikan, kombinasi yang seimbang antara
komunikasi interpersonal dan intrapersonal membantu menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung, mendorong kolaborasi, dan
memfasilitasi pertumbuhan pribadi serta akademik siswa. Adapun
fungsi dari komunikasi interpersonal dan komunikasi intrapersonal,
diantaranya merupakan pemecahan masalah, kemandirian siswa dan
pengolahan rasa dalam sosial emosional siswa tersebut, hal ini akan
berdampak pada perilaku dalam menjalankan kehidupan pribadinya.
Dalam konteks pendidikan, kombinasi yang seimbang antara
komunikasi interpersonal dan intrapersonal membantu menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung, mendorong kolaborasi, dan
memfasilitasi pertumbuhan pribadi serta akademik siswa.
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BAB 13
KOMUNIKASI KELOMPOK
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MAHASISWA DALAM PROSES
PEMBELAJARAN

Uswatun Hasanah Usnur, S.Pd.l., M.Pd.
STAI Tebing Tinggi Deli

Pendahuluan
Komunikasi memegang peranan penting bagi interaksi individu,
kelompok, organisasi, dan masyarakat. Komunikasi merupakan
proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan
melalui media yang menimbulkan efek tertentu. Setiap orang seolah-
olah menampilkan diri dan pribadinya untuk mempengaruhi orang
lain. Komunikasi menjembatani kita untuk mengoordinasikan semua
kebutuhan dan tujuan hidup kita dengan orang lain. Pengertian
tersebut mengandung arti bahwa komunikasi tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan manusia, baik sebagai individu maupun kelompok.
Pada proses pembelajaran komunikasi sangat dibutuhkan antara
pengajar dan pelajar. Pada tingkat rendah dan menengah, pengajar
disebut guru dan pelajar disebut siswa. Pada tingkat yang tinggi,
pengajar disebut dosen dan pelajar disebut mahasiswa. Informasi,
persuasi dan bimbingan digunakan pada saat komunikasi kelompok di
kelas atau perkuliahan online. Untuk mencapai tujuan belajar aktif
mahasiswa, proses komunikasi berlangsung terus menerus.
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antara dosen dan mahasiswa. Kolaborasi dalam komunikasi kelompok
memungkinkan mahasiswa untuk memahami konsep pembelajaran
secara lebih mendalam. Proses diskusi dan interaksi kelompok
menciptakan pemahaman yang beragam dan kaya. Keterlibatan aktif
mahasiswa dalam proses pembelajaran kelompok menunjukkan
bahwa komunikasi tidak hanya satu arah, tetapi bersifat interaktif.
Mahasiswa tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga pembuat
pertanyaan dan penyumbang ide.

Dosen berperan sebagai fasilitator yang memandu dan
mendukung proses pembelajaran kelompok. Fasilitas yang efektif
melibatkan memberikan bimbingan, memberikan umpan balik, dan
menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran. Komunikasi
kelompok membantu dalam pembangunan keterampilan sosial dan
profesional mahasiswa. Dengan berinteraksi dalam kelompok,
mahasiswa belajar berkomunikasi dengan baik, bekerja sama, dan
menghargai keragaman pendapat. Umpan balik dari dosen berfungsi
sebagai alat pembelajaran yang sangat penting. Melalui umpan balik,
mahasiswa dapat memperbaiki pemahaman mereka, meningkatkan
kinerja, dan terus berkembang dalam proses pembelajaran.
Komunikasi kelompok membantu dalam membentuk hubungan
positif antara dosen dan mahasiswa. Keberhasilan pembelajaran tidak
hanya terletak pada penguasaan materi, tetapi juga pada
keterhubungan yang baik di antara semua pihak yang terlibat.

Dengan demikian, komunikasi kelompok dalam konteks
pembelajaran menciptakan kesempatan bagi mahasiswa untuk
tumbuh dan berkembang secara holistis. Dosen dan mahasiswa
bekerja sama sebagai mitra dalam mencapai tujuan pembelajaran,
menciptakan lingkungan yang mendukung keberhasilan akademis,
sosial, dan profesional mahasiswa.
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Pendahuluan

Komunikasi yang efektif antara orang tua dan sekolah sangat penting
bagi perkembangan pendidikan dan keberhasilan siswa. Ketika orang
tua dan sekolah menjalin komunikasi yang kuat, mereka dapat bekerja
sama untuk mendukung kesejahteraan akademis, sosial, dan
emosional anak. Komunikasi yang paling intensif antara orang tua dan
sekolah pada umumnya saat anak di bangku TK hingga SD. Saat anak
memasuki bangku SMP dan SMA, biasanya komunikasi antara orang
tua dan sekolah akan berkurang. Saat anak memasuki bangku kuliah,
maka komunikasi antara orang tua dan perguruan tinggi semakin
berkurang bahkan tidak ada.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2023), komunikasi
adalah pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua
orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.
Sedangkan menurut Thill & Bovee (2023), komunikasi merupakan
proses mengirim dan menerima pesan. Saat orang tua dan guru
berkomunikasi, maka sangat diperlukan pemahaman yang sama, yaitu
saling mengerti satu sama lain dan memiliki persepsi yang sama.
Tanpa adanya komunikasi yang efektif, orang tua dan guru akan salah
mengerti dan salah menafsirkan informasi yang disampaikan
sehingga berdampak pada hubungan di antara kedua belah pihak.
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Komunikasi Orang Tua dan Sekolah

Komunikasi yang jelas dan konsisten antara orang tua dan sekolah
akan memfasilitasi pertukaran informasi, meningkatkan sistem
dukungan, mendorong intervensi dini, memupuk sikap positif
terhadap pendidikan, dan membangun kepercayaan dan kemitraan.
Komunikasi atau percakapan akan berhasil dengan baik apabila
terdapat kejujuran, sikap yang benar, minat terhadap orang lain, dan
keterbukaan terhadap diri sendiri (King, 2014).

Masalah
cepat
Tanggapan terpecahkan Pembuatan
berbagai pihak keputusan

akan meningkat lebih mantap

Kesan
Profesional
meningkat

KOMUNIKASI
EFEKTIF

D)

Promosi Arus kerja
lebih jelas lebih mantap

Produktivitas
meningkat

Hubungan
menjadi
lebih kuat

Gambar 14.1: Manfaat dan Dampak Komunikasi yang Efektif
Antara Orang Tua dan Sekolah
Sumber: Diolah Penulis.

Komunikasi yang dilakukan secara efektif antara orang tua dan
sekolah akan membawa beberapa manfaat dan dampak yang baik,
antara lain:

1. Masalah yang berkaitan dengan siswa akan lebih cepat
terpecahkan atau terselesaikan;

2. Pembuatan keputusan dan peraturan sekolah menjadi lebih

mantap karena ada masukan dari pihak orang tua;

Produktivitas dan kemampuan siswa akan meningkat;

Arus kerja guru menjadi lebih mantap;

Hubungan antar orang tua dan guru menjadi lebih kuat;

Promosi sekolah akan menjadi lebih jelas karena adanya dukungan

yang kuat dari para orang tua;

Kesan profesional guru dan sekolah akan meningkat;

Tanggapan berbagai pihak akan meningkat.
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kepentingan terbaik anak dijunjung tinggi. Membangun kepercayaan
dan kemitraan memastikan bahwa anak menerima dukungan dan
bimbingan yang konsisten baik dari lingkungan rumah maupun
sekolah. Hal ini juga membuka jalan bagi diskusi yang terbuka dan
jujur mengenai segala kekhawatiran atau tantangan yang mungkin
timbul, memungkinkan pemecahan masalah secara kolaboratif dan
pendekatan proaktif terhadap pendidikan anak.

Kesimpulan

Komunikasi orang tua dan sekolah merupakan komponen integral
dari sistem pendidikan yang sukses. Hal ini memfasilitasi pertukaran
informasi penting, meningkatkan sistem dukungan, mendorong
intervensi dini, memupuk sikap positif terhadap pendidikan, dan
membangun Kkepercayaan dan kemitraan. Dengan menyadari
pentingnya komunikasi dan terlibat secara aktif di dalamnya, orang
tua dan sekolah memastikan bahwa siswa menerima hasil pendidikan
terbaik. Ketika orang tua dan sekolah bekerja sama sebagai satu
kesatuan yang kohesif, mereka menciptakan lingkungan yang
mendorong pertumbuhan akademik, sosial, dan emosional anak.
Kolaborasi orang tua dan sekolah dalam mendukung perjalanan
pendidikan anak merupakan bukti kuat komitmen memberikan
kesempatan terbaik bagi setiap siswa.
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Proses & Strategi Komunikasi Efektif dalam Pembelajaran
Sebelum mengetahui lebih luas tentang proses dan strategi
komunikasi efektif dalam pembelajaran, maka akan dipaparkan
terlebih dahulu bagaimana proses dan strategi itu sendiri. Menurut
Nuradia (2008:35), proses adalah urutan langkah-langkah atau
pelaksanaan-pelaksanaan pekerjaan, dimana pekerjaan tersebut
dilakukan, berhubungan dengan apa yang dilakukan, bagaimana
melakukannya, bilamana melakukannya, di mana melakukannya, dan
siapa yang melakukannya.

Strategi adalah rencana terperinci yang dirancang untuk
mencapai tujuan tertentu dalam situasi yang kompleks atau
kompetitif. Ini  melibatkan  pemikiran jangka  panjang,
pengorganisasian sumber daya, dan pengambilan keputusan yang
cerdas untuk mencapai hasil yang diinginkan. Strategi bisa diterapkan
dalam berbagai konteks, mulai dari bisnis, militer, pemasaran, hingga
kehidupan pribadi. Ini melibatkan identifikasi tujuan yang ingin
dicapai, evaluasi situasi saat ini, pengembangan rencana tindakan, dan
implementasi langkah-langkah untuk mencapai tujuan tersebut.
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2. Model AIDDA

Model AIDDA ini adalah sebuah model perencanaan komunikasi
yang dapat diaplikasikan untuk produk komersial. Model ini sangat
sederhana, namun dalam aplikasinya, model ini mengalami
pengembangan. Model ini banyak diminati karena tahapannya
yang sederhana dan cukup aplikatif. Model AIDDA ini dimulai dari
A (Awareness), yaitu proses penyadaran, membuka wawasan target
audiens terhadap program yang dilakukan; I (Interest), yaitu
Langkah mempengaruhi khalayak dengan berbagai pendekatan
yang menarik; D (Desire), yaitu proses meyakinkan khalayak; D
(Decision), yaitu proses mempengaruhi sikap khalayak; dan
terakhir adalah A (Action), yaitu tahap akhir dimana khalayak
memberikan keputusan apakah menerima atau menolak program
yang ditawarkan tersebut.
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Public Speaking Dalam Pembelajaran

1. Pengertian dan Komponen Public Speaking
Menurut Girsang (2018, p. 82), public speaking merupakan salah
satu keterampilan yang dibutuhkan dunia saat ini. Berbicara di
depan umum atau public speaking adalah keterampilan berbicara
dengan sekelompok orang dan memastikan mereka memahami
apa yang anda katakan. Public speaking sebagai seni komunikasi
lisan dihadapan khalayak atau audiens dengan tujuan
menyampaikan gagasan, pesan, dan pendapat. Kemampuan
berbicara di depan umum untuk meningkatkan keunggulan
kompetitif, kredibilitas, dan reputasi positif (Haerul, 2023).

Gambar 16.1: Public Speaking For Kids
Sumber: https://www.tertiarycourses.com.
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Keberhasilan berbicara di depan umum tidak hanya
bergantung pada kelancaran berbicara, tetapi juga penerapan
aturan komunikasi yang sopan. Contoh public speaking yang baik
antara lain menyampaikan pesan dengan jelas, menggunakan
bahasa tubuh yang mendukung, dan kemampuan beradaptasi
dengan kebutuhan audiens. Pembicara yang baik memahami
kesopanan dalam berkomunikasi dan menerapkannya saat
presentasi. Misalnya, pembicara perlu memastikan bahwa materi
presentasinya relevan dengan audiensnya. Hal ini termasuk
menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat pemahaman
audiens Anda dan memilih topik yang menarik perhatian audiens
anda.

Selain itu, komunikasi sopan juga mencakup interaksi aktif
dengan audiens. Pembicara harus terbuka terhadap pertanyaan
dan jawaban dari audiens. James C. Humes (2002) mengungkapkan
dalam bukunya bahwa pembaca akan menemukan wawasan dalam
membangun dialog yang efektif dengan audiens Anda. Buku
tersebut memberikan wawasan dan panduan praktis tentang
bagaimana berbicara di depan umum dengan gaya yang memukau,
mengambil inspirasi dari orator-orator besar dalam sejarah seperti
Winston Churchill dan Abraham Lincoln.

Komunikasi kadang berdampak pada kelulusan mahasiswa,
contoh kasusnya: seorang mahasiswa ingin meminta waktu kepada
dosen pembimbing skripsinya, maka dia mengirimkan pesan
berikut: “Bu, kapan saya bisa menemui Ibu untuk bimbingan
skripsi ? “Saya butuh tanda tangan dari Ibu!” Secara khusus, tanda
seru di akhir kalimat terkesan “tidak sopan” dan membuat guru
tersebut merasa tidak nyaman. Dosen merasa risih dan enggan
menanggapi pesan sehingga meninggalkan mahasiswa tanpa
bimbingan apapun dan akhirnya tidak mampu menyelesaikan
skripsinya. Bandingkan dengan seorang mahasiswa yang mengirim
pesan seperti ini: " Selamat Siang Bu, maaf mengganggu. Saya ingin
bertanya, apakah besok saya bisa menemui Ibu untuk bimbingan
skripsi?”. Kalimat ini lebih sopan untuk diutarakan oleh seorang
mahasiswa ke dosennya.
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KOMUNIKASI
PENDIDIKAN

Buku ini menggali secara mendalam peran komunikasi dalam
konteks pendidikan, menyoroti pentingnya interaksi antara pendidik
dan peserta didik. Penulis mengeksplorasi bagaimana komunikasi
yang efektif dapat menjadi kunci dalam menyampaikan materi
pembelajaran secara optimal. Dalam buku ini, pembaca akan
dibimbing untuk memahami dinamika komunikasi pendidikan, mulai
dari aspek konseptual hingga penerapan praktisnya dalam lingkungan
pembelajaran. Berbagai teori dan model komunikasi dianalisis secara
jelas dan diterapkan ke dalam konteks pendidikan, memperkaya
pemahaman pembaca tentang bagaimana pesan dapat disampaikan
dan diterima dengan efektif. Penekanan diberikan pada interaksi
yang saling mendukung antara pendidik dan peserta didik. Pembaca
akan menemukan strategi komunikasi yang dapat memperkuat
hubungan antara kedua belah pihak, menciptakan lingkungan
pembelajaran yang dinamis dan kolaboratif.

Buku ini terdiri dari 16 (enam belas) bab, yaitu: Bab pertama
Pengantar & Pengenalan Komunikasi Pendidikan, Bab kedua Hakikat &
Teori Komunikasi Pendidikan, Bab ketiga Peran Komunikasi dan
Interaksi Guru dan Siswa, Bab keempat Komunikasi Pendidikan &
Pembelajaran Digital Bagi Generasi Z, Bab kelima Pembelajaran
sebagai Proses Komunikasi, Bab keenam Media & Teknologi
Komunikasi Pendidikan, Bab ketujuh Komunikasi Krisis & Manajemen
Konflik dalam Pendidikan, Bab kedelapan Jenis & Model Komunikasi
Pendidikan, Bab kesembilan Komponen & Tujuan Komunikasi
Pendidikan, Bab kesepuluh Komunikasi Verbal & Non Verbal Dalam
Pendidikan, Bab kesebelas Implikasi Komunikasi, Bab kedua belas
Komunikasi Interpersonal & Intrapersonal Dalam Pendidikan, Bab
ketiga belas Komunikasi Kelompok Antara Dosen & Mahasiswa dalam
Proses Pembelajaran, Bab keempat belas Komunikasi Orang Tua &
Sekolah Dalam Pendidikan, Bab kelima belas Proses & Strategi
Komunikasi Efektif dalam Pembelajaran, serta Bab keenam belas
Public Speaking & Kesantunan Berkomunikasi dalam Pembelajaran.
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